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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 3) bahwa “metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 14) bahwa: 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunaan instrumen 
peneltitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Metode kuantitatif dibagi menjadi dua yaitu metode eksperimen dan survei. 
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 107) bahwa “metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Dalam Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen 
single subject research (SSR), yaitu metode yang bertujuan untuk memperoleh 
data yang diperlukan dari subyek dengan melibatkan hasil tentang ada tidaknya 
pengaruh dari intervensi yang dilakukan secara berulang pada jangka waktu 
tertentu. Pada penenlitian ini penulis bermaksud memperoleh data mengenai 
pengaruh penerapan teknik dropped object terhadap peningkatan keterampilan 
orientasi dan mobilitas peserta didik tunanetra kelas II di SLBN- A Kota 
Bandung. 
3.2 Desain Penelitian 
Menurut Rosnow dan Rosentha, 1999 (dalam Sunanto, J., Takeuchi, K., dan 
Nakata, H., . 2005, hlm. 56) mengemukakan bahwa “desain penelitian 
eksperimen secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu 
desain kelompok (group design) dan desain subyek tunggal (single subject 
design)”. 
Menurut Sunanto (2006,  hlm. 48-49) berpendapat bahwa “ada dua 
kelompok desain penelitian dengan subyek tunggal yang digunakan dalam 
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penelitian modifikasi perilaku, yaitu desain reversal dan desain multiple 
baseline. Desain reversal memiliki tiga macam desain utama, yaitu desain A-
B, A-B-A, dan A-B-A-B. Meskipun demikian ada juga beberapa desain variasi 
dari desain utama tersebut. 
Desain A-B merupakan desain dasar penelitian subyek tunggal dengan 
prosedurnya disusun atas dasar logika baseline (baseline logic). Logika baseline 
menunjukkan suatu pengulangan pengukuran perilaku pada sekurang-
kurangnya dua kondisi eksperimen, misalnya kondisi baseline (A)  dan kondidi 
intervensi (B). 
Desain A-B-A merupakan pengembangan dari desain dasar A-B dengan 
pengukuran kondisi baseline diulang dua kali. Prosedur dasarnya adalah 
pengukuran pada konisi baseline (A1) kemudian pada kondisi intervensi (B) 
dan pengukuran kembali pada kondisi baseline (A2).   
Desain A-B-A-B menunjukkan adanya kontrol terhadap variabel bebas 
yang lebih kuat dibandingkan desain A-B-A. Oleh karena itu validitas internal 
lebih meningkat sehingga hasil penelitian yang menunjukkan hubungan 
fungsional antara variabel terikat dan bebas lebih meyakinkan.  Desain A-B-A-
B adalah pengulangan dari desain A-B. 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan desain A-B-A, bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel terikat dan variabel 
bebas. Berikut ini merupakan tampilan dari desain A-B-A yang dikutip dari 
Sunanto (2006. hlm. 45) dapat dilihat pada gambar dibawah : 
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Gambar 3.1 
Prosedur Dasar Desain A-B-A 
Keterangan  
1. A-1 (baseline 1) merupakan kondisi kemampuan dasar. Pengukuran target 
perilaku sasaran atau target behavior dilakukan pada keadaan natural 
sebelum diberikan treatment atau perlakuan apapun. Dalam penelitan ini 
keterampilan yang akan ditampilkan adalah keterampilan teknik dropped 
object. Peserta didik diamati dan diambil datanya secara alami sehingga 
terlihat keterampilan awal yang dimiliki oleh peserta didik. Pengukuran fase 
baseline 1 dilakukan secara berulang sampai data stabil. 
2. B (intervensi) merupakan kondisi peserta didik selama diberikan perlakuan, 
perlakuan yang diberikan pada peserta didik berupa penerapan teknik 
dropped object untuk meningkatkan keterampilan orientasi dan mobilitas. 
3. A-2 (baseline 2) merupakan pengulangan kondisi dari baseline 1. baseline 
2 ini sebagai evaluasi terhadap intervensi yang telah diberikan berpengaruh 
terhadap peningkatan keterampilan orientasi dan mobilitas pada peserta 
didik tunanetra. Hasil evaluasi dapat menunjukkan apakah intervensi yang 
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telah diberikan berpengaruh positif pada peserta didik dengan 
membandingkan kondisi peserta didik pada baseline 1 dan baseline 2. 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
Penelitian eksperimen ada dua macam variabel yang saling terkait yaitu 
variabel bebas  dan variabel terikat. Menurut Sunanto, J., Takeuchi, K., dan 
Nakata, H (2005, hlm. 12) bahwa”variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Sebaliknya variabel bebas adalah yang 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian kasus tunggal 
dikenal dengan nama target behavior (perilaku sasaran). Sedangkan variabel 
bebas dikenal dengan istilah intervensi atau perlakuan”. 
Variabel bebas atau intervensi dalam penilitian ini adalah teknik dropped 
object, sedangkan variabel terikat atau behavior dalam penelitian ini adalah 
keterampilan orientasi dan mobilitas. 
 
3.3.1 Variabel Bebas atau Intervensi  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik dropped object.  
Teknik dropped object ini dibagi menjadi dua yakni,  teknik jongkok tegak 
lurus dan teknik jongkok dengan membungkuk. Pada kesempatan kali ini 
penulis akan membahas salah satu teknik dari teknik melawat mandiri yakni 
teknik dropped object. Menurut Hosni (Tanpa tahun, hlm. 222) 
mengemukakan tata cara menggunakan teknik dropped object: 
Sebelum melakukan pencarian benda jatuh, tunanetra harus 
mendengarkan terlebih dahulu suara benda yang jatuh tersebut sampai 
suara terakhir. Setelah itu tunanetra menghadapkan badannya kearah 
suara terakhir dari benda jatuh tersebut. Langkahkan kaki tunanetra 
mendekati suara terakhir dari benda yang jatuh, dan berjongkoklah 
untuk memulai mencari benda yang jatuh. Dalam teknik mencari 
hendaknya tangan meraba permukaan lantai yang dimulai dari dekat 
kaki sampai melebar di sekitar kaki. Apabila belum ketemu hendaknya 
tunanetra melangkah satu langkah ke depan dan mulai mencari kembali. 
Untuk menghindari benturan kepala dengan objek sewaktu jongkok, 
maka ada dua cara dalam berjongkok : 
 
 
 
18 
 
Fanny Yuliani, 2019 
PENGARUH PENERAPAN TEKNIK DROPPED OBJECT TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN 
ORIENTASI DAN MOBILITAS PESERTA DIDIK TUNANETRA KELAS II DI SLBN-A KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
a. Teknik jongkok tegak lurus 
 
Gambar 3.2 
Teknik Jongkok Tegak Lurus 
 
 
b. Teknik jongkok dengan membungkuk 
 
 
Gambar 3.3 
Teknik Jongkok Tegak Dengan Membungkuk 
 
3.3.2 Variabel Terikat atau Target Behavior 
Pada penelitian ini keterampilan orientasi dan mobilitas dalam penerapan 
teknik dropped object menjadi target behavior. Orientasi dan mobilitas 
merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting yang harus dikuasai 
oleh peserta didik tunanetra, karena orientasi dan mobilitas dapat 
memberikan keterampilan bagi tunanetra bergerak  atau berpindah tempat. 
Menurut Hosni (Tanpa tahun, hlm. 15) “orientasi dan mobilitas adalah 
kemampuan, kesiapan, dan mudahnya bergerak dan berpindah dari suatu 
posisi atau tempat ke suatu posisi atau tempat lain yang dikehendaki dengan 
selamat, efisien, dan baik, tanpa banyak meminta bantuan orang lain”.  
Keterampilan orientasi dan mobilitas yang diteliti adalah keterampilan 
dalam penguasaan teknik dropped object di luar maupun di dalam ruangan 
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ketika melakukan mobilitas. Hill dan Ponder (dalam Bischof, 1976, hlm. 
23), yang menyatakan bahwa : 
Istilah mobilitas mengacu pada kemampuan seseorang untuk bergerak 
dari posisi tertentu di lingkungannya ke lingkungan lainnya. Sehubungan 
dengan O&M, mobilitas memerlukan pelaksanaan gerakan terencana 
yang direncanakan dengan menggunakan proses orientasi. Agar orientasi 
dan mobilitas yang sukses terjadi, gerakan yang efisien dan terarah 
sangat penting. 
 
3.4 Partisipan 
Partisipan merupakan orang-orang yang mendukung proses berlangsungnya 
penelitian, maka yang menjadi partisipan pada penelitian ini adalah semua warga 
yang berada di lingkungan SLB Negeri A Kota Bandung. 
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini yaitu seorang peserta didik tunanetra totally 
blind. 
Nama               : SNI 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Kelas                : II SDLB 
Umur                : 8 Tahun 
Sekolah            : SLBN- A Kota Bandung 
Peserta didik ini merupakan seorang anak perempuan yang berusia 8 
tahun, ia mengalami hambatan penglihatan dari sejak lahir. Hambatan 
penglihatan ini disebabkan karena peserta didik terlahir prematur, yakni 
pada usia kandungan 6 bulan kurang 3 hari. 
Pada studi pendahuluan dan hasil pengamatan yang telah dilakukan di 
lingkungan SLBN-A Kota Bandung pada bulan April 2019, peneliti 
menemukan permasalahan pada peserta didik tunanetra yang mengalami 
deficit dalam keterampilan orientasi dan mobilitas, deficit berupa 
mengalami kesulitan mencari barang kepunyannya yang terjatuh, ketika 
peneliti berada di lingkungan peserta didik, peneliti mendengar subjek ini 
menangis di dalam kelas ketika sedang istirahat, ketika dilihat ke dalam 
kelas peserta didik ini sudah menangis sambil berjongkok di dekat meja 
dengan memegangi keningnya, setelah bertanya pada pendidik, ternyata 
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peserta didik ini kepala bagian depannya terbentur ujung meja saat hendak 
mengambil makanan yang terjatuh, pendidik mendeskripsikan bagaimana 
peserta didik ketika mengambil makanan yang terjatuh, ternyata peserta 
didik melakukannya dengan tergesa-gesa dan tidak tahu posisi yang tepat 
makanan yang terjatuh itu. Beberapa hari kemudian pada saat jam pulang 
sekolah peserta didik ini hendak membuang sampah berupa botol minuman, 
ketika hendak memasukan botol tersebut ke dalam tempat sampah, botol 
tersebut tidak masuk ke dalam tempat sampah sehingga botol tersebut 
terjatuh ke lantai koridor sekolah, hal ini menyebabkan peserta didik panik 
dan langsung berjongkok begitu saja sehingga tubuhnya menyenggol 
tempat sampah, sehingga menyebabkan tempat sampah itu terjatuh dari 
tempat semula. Ketika mencari botol yang terjatuh ke dua tangan peserta 
didik meraba-raba lantai tidak tentu arah, karena peserta didik tidak 
mengetahui posisi tepat benda yang terjatuh. Selain itu peserta didik pada 
saat jam istirahat ketika ia bermain di luar kelas peserta didik selalu 
mengikuti dua orang teman sebayanya dengan salah satu tangan memegang 
bahu temannya dan satunya lagi berpegangan pada besi yang ada di 
pinggiran tembok, ketika temannya meninggalkannya dibelakang peserta 
didik ini panik dan terlihat ketakutan untuk melangkahkan kaki kearah 
temannya. 
Melihat kondisi peserta didik di lapangan, peneliti menawarkan untuk 
menerapkan teknik mencari benda jatuh (dropped object) dalam 
meningkatkan keterampilan orientasi dan mobilitas pada peserta didik 
tunanetra, karena dirasa sesuai dengan kebutuhan peserta didik di lapangan. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLBN- A Kota Bandung. Penelitian ini 
akan dilakukan di lingkungan SLBN- A Kota Bandung. Dipilihnya lokasi 
penelitian ini dikarenakan peserta didik menganyam pendidikan di SLBN- 
A Kota Bandung  dan lokasi ini memungkinkan untuk peneliti mengambil 
data, pengambilan data dilakukan pada saat KBM telah usai. 
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3.5 Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 148) bahwa “instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati”. Instrumen yang akan di gunakan pada penelitian ini adalah soal tes 
kinerja. Tes kinerja disini menerapkan teknik mencari benda jatuh atau 
dropped object. 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah desain A – 
B – A. Menurut Sunanto dkk. (2005, hlm. 61) mengemukakan “desain A – B – 
A merupakn salah satu pengembangan dari desain dasar A – B , desain A – B 
– A ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel 
terikat dan variabel bebas”. 
Pencatatan kejadian pada kondisi baseline 1 untuk mengetahui kemampuan 
dasar  peserta didik mengenai teknik dropped object. Pada kondisi baseline 2 
dilakukan kembali pengamatan mengenai penerapan teknik dropped object 
setelah diberikan tindakan pada kondisi intervensi (B). Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh dari intervensi, maka dengan cara membandingkan data dari 
baseline 1 dan baseline 2, jika terdapat selisih dimana nilai baseline 2 lebih 
besar dari baseline 1, hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 
keterampilan orientasi dan mobilitas pada peserta didik. 
Pengumpulan data diperlukan instrumen penelitian. Maka peneliti membuat 
beberapa langkah untuk membuat instrumen penelitian, diantaranya: 
1. Membuat Kisi-Kisi Instrumen 
Tujuan dibuatnya kisi-kisi instrumen yakni untuk memudahkan 
penulis dalam membuat instrumen, dalam penelitian ini kisi-kisi 
instrumen dibuat dalam bentuk table di bawah ini : 
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Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Orientasi dan Mobilitas 
Aspek Komponen Indikator 
Keterampilan Orientasi 
dan Mobilitas  
1. Orientasi 
peserta didik 
ketika mencari 
benda jatuh 
(dropped object) 
1) Menyebutkan nama 
benda yang jatuh. 
2) Menyebutkan posisi 
benda yang jatuh 
3) Menunjuk posisi 
benda yang jatuh 
(kanan, kiri, depan, 
belakang) 
4) Menyebutkan 
perkiraan jarak 
(langkah atau meter) 
antara posisi tubuh 
dengan benda yang 
jatuh 
 2. Mobilitas 
peserta didik 
ketika mencari 
benda jatuh 
(dropped object) 
a. Teknik jongkok 
tegak lurus 
1) Menghadapkan 
tubuh ke arah 
benda yang 
jatuh 
2) Melangkahkan 
kaki mendekati 
suara terakhir 
dari benda yang 
jatuh 
3) Memposisikan 
tangan kanan di 
depan kepala 
dengan jarak 
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lebih kurang 10 
cm 
4) Berjongkok 
dengan posisi 
tubuh tegak 
lurus ke arah 
lantai 
5) Tangan yang 
bebas mencari 
benda yang 
jatuh 
 
b. Teknik jongkok 
dengan 
membungkuk 
1). Menghadapkan 
tubuh ke arah benda 
yang jatuh 
2). Melangkahkan kaki 
mendekati suara 
terakhir dari benda yang 
jatuh 
3). Memposisikan 
tangan kanan di depan 
kepala dengan jarak 
lebih krang 10 cm 
4). Berjongkok dengan 
posisi tubuh 
membungkuk ke arah 
lantai 
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5). Tangan yang bebas 
mencari benda yang 
jatuh 
 
 
2. Membuat Butir Instrumen Penelitian 
Berikut ini adalah instrumen tes kinerja keterampilan orientasi dan 
mobilitas perserta didik tunanetra menggunakan teknik dropped object. 
Tabel 3.2 
Instrumen Tes Kognitif dan Tes Kinerja Keterampilan Orientasi dan 
Mobilitas 
1) Orientasi Peserta Didik Ketika Mencari Benda Jatuh 
NO Item unjuk kinerja  
Skor 
  4 3 2 1 
1 Sebutkan nama benda yang jatuh     
2 Sebutkan posisi benda yang jatuh     
3 Tunjukkan posisi benda yang jatuh     
4 Sebutkan perkiraan jarak (langkah atau 
meter) antara posisi tubuh dengan benda 
yang jatuh 
    
 
2) Mobilitas Peserta Didik Ketika Mencari Benda Jatuh 
a. Teknik Jongkok Tegak Lurus 
 
No 
 
Item Unjuk Kinerja 
Skor 
4 3 2 1 
1 Hadapkan tubuh ke arah benda jatuh       
2 Langkahkan kaki menuju lokasi benda jatuh     
3 Posisikan tangan kanan di depan kepala 
dengan jarak lebih kurang 10cm  
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4 Berjongkoklah dengan posisi tubuh tegak 
lurus ke arah lantai  
    
5 Carilah benda yang jatuh dengan tangan 
yang bebas  
    
 
b. Teknik Jongkok Dengan Membungkuk 
 
No 
 
Item Unjuk Kinerja 
Skor 
4 3 2 1 
1 Hadapkan tubuh ke arah benda jatuh !     
2 Langkahkan kaki menuju lokasi benda 
jatuh! 
    
3 Posisikan tangan kanan di depan kepala 
dengan jarak lebih kurang 10 cm ! 
    
4 Berjongkoklah dengan posisi tubuh 
membungkuk ke arah lantai ! 
    
5 Carilah benda yang jatuh dengan tangan 
yang bebas ! 
    
 
3. Membuat Kriteria Penilaian 
Penilaian dilaksanakan dengan tes, berupa tes kinerja. Untuk 
mengukur nilai variabel yang akan diteliti, maka dibutuhkan suatu 
intrumen penelitian. Bentuk instrumen berupa tabel instrument yang di 
dalamnya berisi mengenai indikator keterampilan orientasi dan 
mobilitas peserta didik tunanetra. 
 Tes kinerja pada kondisi baseline -1 (A1) ditujukan untuk 
mengetahui keterampilan orientasi dan mobilitas peserta didik sebelum 
diberikan intervensi. Pada kondisi intervensi (B) tes kinerja diberikan 
untuk mengetahui keterampilan orientasi dan mobilitas peserta didik. 
Pada kondisi baseline -2 (A2) diberikan tes kinerja pada peserta didik, 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari intervensi. 
Apabila terdapat selisih dimana baseline -2 (A2) lebih besar daripada 
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baseline -1 (A1) , hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari 
intervensi yang telah diberikan kepada peserta didik. 
 Penilaian dalam penelitian ini menggunakan Rating Scale . Menurut 
Sugiyono (2016, hlm. 141) mengemukakan bahwa”yang penting bagi 
penyusun instrumen dengan rating scale adalah harus dapat 
mengartikan setiap angka yang diberikan pada alternatif jawaban pada 
setiap item instrumen”. 
Pada penelitian ini setiap butir instrumen memiliki nilai 1-4, terdapat 
bobot tertentu untuk setiap nilainnya. Maksud dari nilai 1-4 masing-
masing dijabarkan sebagai berikut :   
Skor 4 : Peserta didik mampu melaksanakan tes kinerja secara tepat, 
dengan waktu maksimal 5 menit, tanpa pengulangan 
Skor 3 : Peserta didik mampu melaksanakan tes kinerja secara tepat, 
dengan waktu maksimal 5 menit,  disertai dengan satu kali pengulangan 
Skor 2 : Peserta didik mampu melaksanakan tes kinerja secara tepat, 
dengan waktu maksimal 5 menit,  disertai dengan dua kali pengulangan 
Skor 1 : Peserta didik mampu melaksanakan tes kinerja secara tepat, 
dengan waktu lebih dari 5 menit,  disertai dengan tiga kali pengulangan 
Penilaian  
 Penilaian dari tes kinerja ini adalah jumlah skor perolehan peserta 
didik dibagi dengan skor makimal kemudian dikalikan dengan seratus. 
 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
 
3.6 Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Menurut 
Sugiyono (2016, hlm. 173) berpendapat bahwa”instrumen yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur”. 
 Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap butir 
instrumen berdasarkan pendapat ahli melalui judgement. Penguji diharuskan 
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menilai setiap butir instrumen yang telah dibuat peneliti sesuai dengan apa 
yang akan diukur atau tidak. Penilaian ditentukan oleh dua kriteria yakni cocok 
dan tidak cocok. Hasil uji validitas instrumen dapat digunakan apabila dua 
orang dari tiga orang para ahli menyatakan cocok, kemudian skor validitas 
diolah dengan menggunakan rumus : 
Persentase =
𝐹
𝑁
 𝑋 100% 
Keterangan : 
F = Jumlah cocok 
N = Jumah penilai 
Proses  expert judgment ini melibatkan tiga orang ahli diantaranya satu 
orang dosen departemen Pendidikan khusus UPI dan dua orang guru di SLBN-
A Kota Bandung. Adapun tiga orang ahli yang memberikan judgement tersebut 
adalah : 
Tabel 3.3 
Daftar Penilai Ahli 
 
No Nama Jabatan 
1 Dr. Hj. Ehan, M.Pd Dosen 
2 Eneng Siti Rostiatin, S.Pd Guru 
3 Erna Rosiani, S.Pd Guru 
 
Tabel 3.4 
Kriteria Validitas 
No Kriteria Persentase 
1 Valid 51%-100% 
2 Tidak valid 0%-50% 
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Tabel 3.5 
Hasil Perhitungan Uji Validitas 
Butir 
Instrumen 
Bobot Penilaian Persentase 
(%) 
Keterangan 
Valid Tidak Valid 
1 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
2 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
3 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
4 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
5 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
6 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
7 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
8 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
9 3 - 
3/3 x 100% = 
100% 
Valid 
 
3.7 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian subyek tunggal ini meliputi fase 
baseline-1 – fase intervensi – fase baseline-2, dengan deskripsi sebagai berikut 
: 
1. Tahap Awal (baseline-1) 
Fase baseline-1 merupakan pelaksanaan pengamatan untuk mengetahui 
kondisi awal keterampilan orientasi dan mobilitas mengenai teknik 
dropped object pada peserta didik. Fase baseline-1 dilaksanakan 
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sampai data stabil. Pencatatan atau pengamatan peserta didik dilakukan 
setelah usai KBM. 
2. Tahap Perlakuan (Intervensi) 
Fase intervensi merupakan kondisi selama peserta didik diberikan 
intervensi atau perlakuan secara berulang-ulang. Intervensi yang 
diberikan pada peserta didik berupa penerapan teknik dropped object. 
Adapun kegiatannya sebagai berikut : 
a. Pengkondisian peserta didik. 
b. Mengenalkan benda yang akan dijatuhkan, mengenalkannya 
dengan cara diraba dan didengarkan saat benda tersebut dijatuhkan. 
c. Memberi penjelasan mengenai langkah-langkah teknik dropped 
object. 
d. Mengetes teknik dropped object pada peserta didik sesuai dengan 
butir instrumen yang telah dibuat. 
3. Tahap Akhir (baseline-2) 
Fase baseline-2 dilaksanakan pengamatan kembali menggunakan 
instrumen yang serupa seperti pada baseline-1. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar penerapan teknik dropped object dalam 
meningkatkan keterampilan orientasi dan mobilitas pada peserta didik 
tunanetra dengan membandingkan hasil pengamatan dari baseline-1. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif yang sederhana seperti menurut Sunanto dkk (2005, hlm. 96) 
mengemukakan bahwa “pada penelitian pada kasus tunggal penggunaan 
statistik yang komplek tidak dilakukan tetapi lebih banyak menggunakan 
statistik desktiptif yang sederhana”.  
Pada penelitian ini penulis menggunakan grafik untuk menunjukkan 
perubahan data pada setiap sesi baseline dan fase intervensi. Analisis datadalam 
peneliian ini menggunakan analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 
 
 
30 
 
Fanny Yuliani, 2019 
PENGARUH PENERAPAN TEKNIK DROPPED OBJECT TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN 
ORIENTASI DAN MOBILITAS PESERTA DIDIK TUNANETRA KELAS II DI SLBN-A KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3.8.1 Analisis Dalam Kondisi 
Menurut Sunanto, dkk. (2006, hlm. 68) mengemukakan bahwa 
“komponen yang akan dianalisi dalam kondisi ini meliputi komponen (1) 
panjang kondisi, (2) kecenderungan arah, (3) tingkat stabilitas, (4) tingkat 
perubahan, (5) jejak data, (6) rentang”. 
a. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam suatu kondisi yang 
menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi baseline-1,  fase 
intervensi, baseline-2. 
b. Kecenderungan Arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi 
semua data dalam suatu kondisi dimana banyaknya data yang berada di 
atas dan di bawah garis yang sama banyak. 
c. Tingkat Stabilitas 
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data pada 
suatu kondisi. Tingkat ketabilan dapat ditentukan dengan menghitung 
banyaknya data yang berada dalam rentang 50% di atas dan di bawah 
mean. 
d. Tingkat Perubahan (Level Change) 
Tingkat perubahan merupakan selisih antara dua data, yakni data 
pertama dan terakhir. Data awal pada baseline-2 dikurangi dengan data 
baseline-1. 
e. Jejak Data 
Jejak data adalah perubahan data yang satu ke data berikutnya dalam 
suatu kondisi, ada tiga kemungkinan perubahan data yang satu ke data 
berikutnya, yakni menaik, menurun, mendatar. 
 
 
 
f. Rentang 
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Rentang merupakan jarak antara data pertama dengan data terakhir. 
Rentang ini bertujuan memberikan informasi sebagaimana yang 
diberikan pada analisis tentang tingkat perubahan. 
3.8.2 Analisis Antar Kondisi 
Dalam analisis antar kondisi, komponen utama yang dianalisis meliputi 
jumlah variabel yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, 
perubahan stabilitas dan efeknya, perubahan level data, dan data yang 
tumpag tindih (overlap). 
a. Variabel Yang Diubah 
Variabel yang diubah adalah jumlah variabel terikat. Dalam 
penelitian ini variabel terikat berjumlah satu, yakni keterampilan 
orientasi dan mobilitas. 
b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
Dalam analisis data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah 
grafik antara kondisi baseline dan intervensi yang menunjukkan makna 
perubahan perilaku sasaran yang disebabkan oleh intervensi, pada 
penelitian ini  adanya perubahan keterampilan orientasi dan mobilitas 
yang disebabkan oleh teknik dropped object. 
c. Perubahan Stabilitas dan Efeknya 
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari 
sederetan data. Dalam penelitian ini yaitu pengamatan hasil catatan 
keterampilan orientasi dan mobilitas peserta didik. Dikatakan stabil 
apabila data tersebut menunjukkan arah (menaik, mendatar, menurun). 
d. Perubahan Level Data 
Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah 
yang ditunjukkan dengan adanya selisih antara kondisi baseline dan 
data pertama pada kondisi intervensi, seehingga dapat diketahui 
seberapa besar perubahan peningkatan keterampilan orientasi dan 
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mobilitas peserta didik sebagai akibat dari penerapan teknik dropped 
object. 
e. Data Yang Tumpang Tindih (overlap) 
Data yang tumpeng tindih antara dua kondisi adalah terjadinya data 
yang sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang tindih 
menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi. Semakin 
kecil persentase tumpang tindih maka semakin baik pengaruh intervensi 
terhadap peserta didik. 
